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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb.) PADA TIKUS 

MODEL DEMENSIA DENGAN METODE RADIAL ARM MAZE 

 

Rizka Nurmala Sari 

1704015266 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) merupakan tanaman yang berasal dari 

suku Zingiberaceae yang digunakan sebagai pengobatan tradisional. Temu ireng  

(Curcuma aeruginosa Roxb.) diduga memiliki aktivitas antidemensia karena 

memiliki kandungan yang sama seperti temulawak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antidemensia dari ekstrak etanol 70% temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan alat digital 

electroconvulsiometer berkekuatan 210 mA dalam 0,5 detik. Parameter yang 

diamati adalah immobility time. Hewan uji dibagi ke dalam 5 kelompok, yaitu 

kelompok dosis uji ekstrak etanol 70% temu ireng (240 mg/kgBB, 360 mg/kgBB, 

dan 480 m/kgBB), kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), dan kontrol positif pirasetam 

(246,67 mg/kgBB). Analisis data pada penelitian ini menggunakan ANOVA satu 

arah dan dilanjutkan dengan uji tuckey. Hasil analisis data menunjukkan dosis uji 

III (400 mg/kgBB) yang memiliki potensi sebagai aktivitas antidemensia pada tikus 

sebanding dengan kontrol positif. 

 

Kata kunci : Antidemensia, Curcuma aeruginosa Roxb, Radial Arm Maze   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jumlah penduduk Indonesia yang padat penduduk dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit degeneratif muncul baik pada usia muda maupun tua, 

salah satunya, yaitu demensia. Adapun prevalensi pada demensia Alzheimer pada 

usia 65 tahun sekitar 3- 10%, sedangkan pada usia 85 tahun ke atas sekitar 25-50%. 

Penyakit demensia lebih beresiko lebih dominan pada wanita dari pada pria. Hal ini 

bisa disebabkan oleh umur rata-rata wanita lebih panjang daripada pria. Demensia 

alzheimer penyebab kematian keempat pada kelompok usia lanjut terdapat di 

negara maju. Diperkirakan 25 juta penduduk dunia menderita demensia Alzheimer. 

Pada angka ini di perkirakan meningkat sekitar 63 juta pada tahun 2030 dan 114 

juta pada tahun 2050 (Anurogo dan Usman, 2014). 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat terjadi peningkatan prevalensi 

demensia setiap tahun di dunia dan di Indonesia dengan populasi lansia yang 

semakin meningkat. Demensia merupakan penyakit yang belum diketahui banyak 

oleh masyarakat di Indonesia. Indonesia termasuk negara yang cukup besar terkena 

demensia. Demensia bisa saja menyerang di kalangan semua umur. Namun yang 

rentan terkena penyakit demensia adalah pada usia lanjut. Terutama untuk yang 

tinggal di daerah pedesaan itu sangat besar beresiko terkena demensia.  

Demensia adalah sindrom terjadinya penurunan memori berpikir, perilaku 

dan kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (WHO, 2016). Demensia 

dapat berdampak pada gangguan fungsi memori tanpa adanya gangguan kesadaran 

(Evans et al, 2000). Penyakit demensia mempunyai ciri-ciri hilangnya ingatan 

jangka pendek, kemampuan berpikir (kognitif) lain dan kemampuan melakukan hal 

seperti biasanya (Alzheimer’s Asia Pasifik, 2006). Sebagian banyak orang mengira 

bahwa pada penyakit demensia hanya diderita oleh lansia, namun kenyataannya 

demensia dapat diderita oleh remaja, dan orang dewasa atau siapa saja dari semua 

tingkat usia dan jenis kelamin (Harvey et al, 2003). Berdasarkan dari penelitian 

Nain et al (2011) mengatakan asupan antioksidan dapat mengurangi kerusakan 
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oksidatif yang menyebabkan demensia dan resiko terjadinya demensia dalam 

jangka waktu panjang. 

Pengobatan demensia juga dapat dilakukan dengan menggunakan obat bahan 

alam. Penggunaan bahan alami sebagai obat tradisional yang secara umum telah 

banyak digunakan karena dinilai lebih ekonomis serta memiliki efek samping yang 

relatif rendah. Tanaman tradisional seperti rimpang temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb.) termasuk salah satu tanaman obat di Indonesia. Rimpang pada 

tanaman ini mengandung saponin, flavonoid, amilum, lemak, tanin, polifenol dan 

minyak atsiri. Temu ireng memiliki khasiat sebagai peluru dahak (expectorant), 

obat cacing, dan penambah nafsu makan (Depkes RI, 2001). Selain itu temu ireng 

mempunyai khasiat lain, yaitu antiinflamasi, antifungi, dan antikanker.   

Sebelumya penelitian yang dilakukan oleh Prasteya (2014) menyatakan 

Curcuma xanthorrhiza merupakan tanaman yang satu famili dengan temu ireng 

telah membuktikan mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori. Tanaman 

obat dari famili Zingiberaceae yang tersebar di seluruh Indonesia beberapa 

diantaranya telah terbukti dalam pengobatan demensia, seperti Temulawak, Kunyit, 

dan Temu Putih. Penelitian ini akan menguji aktivitas antidemensia dari ekstra 

etanol 70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.). Berdasarkan 

penelitian pada ekstrak temulawak sudah terbukti mengandung curcumin yang bisa 

menurunkan antidemensia atau mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori 

pada penuaan (Prasetya, 2014). Dosis yang dipakai pada penelitian jurnal 

sebelumnya, yaitu 240 mg/kgBB pada tikus yang ditentukan sebagai dosis yang 

paling efektif meningkatkan daya ingat memori pada tikus serta dapat mengurangi 

kerusakan oksidatif dan defisit memori. 

Penelitian ini menguji aktivitas antidemensia dari ekstrak etanol 70% 

rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus model demensia 

dengan metode radial arm maze test. Teknik ekstraksi yang dipakai adalah 

ekstraksi cara dingin dengan metode ekstraksi maserasi. Maserasi memiliki 

kemudahan yaitu mudah dikerjakan, cara pengerjaannya dan peralatan yang dipakai 

sederhana (Dirjen POM 2002). Pemberian secara oral dengan berbagai dosis 

sehingga dapat mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng 
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(Curcuma aeruginosa Roxb.). Parameter yang diukur dari penelitian ini adalah 

immobility time pada tikus model demensia dengan metode radial arm maze test. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetya (2014) menyatakan 

Curcuma xanthorrhiza merupakan tanaman yang satu famili dengan temu ireng 

sudah terbukti mengandung kurkumin yang bisa menurunkan antidemensia atau 

mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori pada penuaan. Kandungan 

yang terdapat pada rimpang temu ireng mengandung saponin, flavonoida, polifenol, 

dan minyak atsiri (Depkes RI , 2001), kurkumin, demetoksikurkumin, dan 

disdemetoksikurkumin (Nurcholis, 2016). 

Perumusan masalah pada penelitian ini apakah ekstrak etanol 70% rimpang 

temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) memiliki aktivitas antidemensia pada tikus 

putih dengan metode radial arm maze test. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidemensia dari ekstra 

etanol 70 % rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) pada tikus model 

demensia dengan metode radial arm maze test. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam hal 

pemanfaatan rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) yang digunakan 

sebagai pengobatan antidemensia sehingga nantinya dapat dikembangkan sebagai 

pengobatan dan terapi yang bisa diterapkan oleh masyarakat serta menambah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan.    
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